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ABSTRAK  
 
Pada umumnya setiap perempuan muda pernah mengalami keputihan. Keputihan timbul karena berbagai faktor 
antara lain kurangnya perawatan yang tepat pada organ reproduksi. Misalnya, perilaku vaginal hygiene yang 
negatif, kebiasaan menggunakan celana dalam yang terlalu ketat dan tidak dapat menyerap keringat, jarang 
mengganti celana dalam, serta sering mengabaikan penggantian pembalut saat menstruasi dapat mempengaruhi 
kesehatan organ reproduksi. Upaya menjaga kesehatan reproduksi dimulai dengan merawat kebersihan pribadi, 
termasuk menjaga organ kewanitaan agar tetap bersih, sehat, dan mengurangi risiko terkena gangguan kesehatan, 
termasuk keputihan patologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara perilaku vaginal 
hygiene dengan kejadian keputihan patologis pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia. 
Metode penelitian yang diterapkan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian analitik korelasional. 
Sampel penelitian ini melibatkan 277 responden mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia 
dari angkatan 2019, 2020, 2021, dan 2022 yang dipilih dengan mengaplikasikan metode consecutive sampling. 
Studi ini menggunakan uji statistik Chi-square dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian 
menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara perilaku vaginal hygiene dengan kejadian keputihan 
patologis. Hal ini didukung oleh nilai p=0,00 atau p<0,05 yang diperoleh dari analisis statistik. Penelitian ini 
membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku vaginal hygiene dengan kejadian 
keputihan patologis pada mahasiswi di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia. 
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ABSTRACT 
 

In general, every young woman has experienced vaginal discharge. Vaginal discharge arises due to various factors 
including lack of proper care of the reproductive organs. For example, negative vaginal hygiene behavior, the 
habit of using underwear that is too tight and cannot absorb sweat, rarely changing underwear, and often 
neglecting the replacement of pads during menstruation can affect the health of reproductive organs. Efforts to 
maintain reproductive health begin with taking care of personal hygiene, including keeping the female organs 
clean, healthy, and reducing the risk of developing health problems, including pathological vaginal discharge. 
The purpose of the study was to determine the relationship between vaginal hygiene behavior and the incidence 
of pathological vaginal discharge in female students of the Faculty of Medicine, Muslim University of Indonesia. 
The research method applied was a quantitative approach with a correlational analytic research type. The sample 
of this study involved 277 female respondents of the Faculty of Medicine, Muslim Indonesia University from the 
batches of 2019, 2020, 2021, and 2022 who were selected by applying the consecutive sampling method. This 
study used the Chi-square statistical test with the help of SPSS software. The results stated that there was a 
significant relationship between vaginal hygiene behavior and the incidence of pathological vaginal discharge. 
This is supported by the value of p=0.00 or p<0.05 obtained from statistical analysis. Thus, it can be concluded 
that there is a significant relationship between vaginal hygiene behavior and the incidence of pathological vaginal 
discharge in female students at the Faculty of Medicine, Muslim University of Indonesia. 
 
Keywords: Vaginal hygiene behavior; female student; vaginal discharge   
 

 
PENDAHULUAN  

Keputihan adalah salah satu persoalan yang sering dialami oleh perempuan usia produktif. 

Perilaku yang kurang baik, kurangnya sikap dan pengetahuan dalam menjaga kebersihan genitalia 

eksterna (bagian luar kemaluan) dapat menjadi faktor yang memicu terjadinya keputihan (1). 

Keputihan yang memiliki bau yang tidak sedap serta gatal dapat menyebabkan ketidaknyamanan 

bagi perempuan, termasuk mahasiswi. Kondisi ini dapat mengganggu fokus belajar, menghambat 

partisipasi dalam kegiatan perkuliahan, menurunkan kepercayaan pada diri sendiri, serta mengganggu 

kehidupan sosial mahasiswi yang mengalami keputihan patologis (2). 

Perbedaan kondisi iklim antara Indonesia yang lembab dan Eropa yang kering berdampak pada 

kejadian keputihan pada wanita. Wanita di Indonesia lebih rentan mengalami keputihan karena iklim 

yang lembab, sementara wanita di Eropa cenderung lebih terlindungi karena iklim yang kering. Menurut 

data dari WHO (2021), prevalensi keputihan pada wanita di Indonesia mencapai 75% pada tahun 2021, 

dengan sebagian besar mengalami keputihan setidaknya sekali dalam hidup mereka. Selain itu, 45% 

perempuan di Indonesia telah mengalami keputihan lebih dari sekali. Angka ini tidak sebanding dengan 

tingkat kejadian keputihan pada wanita di Eropa yang hanya sekitar 25% (3). 

METODE 
Penelitian ini menerapkan pendekatan desain potong lintang (cross-sectional) dalam jenis 

penelitian analitik korelatif yang digunakan, dimana data primer dikumpulkan melalui penggunaan 

kuesioner. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia yang terletak 

di Jl. Urip Sumoharjo KM 5, Panaikang, Kecamatan Panakukkang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 

90231 sebagai lokasi penelitian. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 277 mahasiswi selama periode 

Maret 2023. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah consecutive sampling. 
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HASIL 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia yang beralamatkan 

Jl. Urip Sumoharjo KM 5, Panaikang, Kecamatan Panakukkang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 

90231. Data yang diambil menggunakan kuisioner berupa google form pada bulan Maret 2023 dengan 

jumlah responden sejumlah 277 reponden. Dibawah ini, hasil penelitian telah disajikan dalam bentuk 

tabel: 

Tabel 1. Karakteristik Sampel Berdasarkan Usia 
 

Usia N % 
18 
19 
20 

32 
54 
71 

11,60 
19,50 
25,60 

21 
22 
23 

88 
27 
5 

31,80 
9,70 
1,80 

Total 277 100.00 
 

Berdasarkan analisis pada tabel 1 menunjukkan mayoritas responden memiliki rentang usia antara 

18 hingga 23 tahun, dengan jumlah responden sebanyak 277 orang (100%). 

Tabel 2. Karakteristik Sampel Penelitian Berdasarkan Perilaku Vaginal Hygiene 

Perilaku Vaginal hygiene N % 
Positif 
Negatif 

173 
104  

62,50 
37,50 

Total 277 100.00 
 

Berdasarkan analisis pada tabel 2 didapatkan hasil bahwa perilaku yang dilakukan oleh 173 orang 

responden (62.5%) menunjukkan perilaku vaginal hygiene yang positif, dan responden dengan perilaku 

vaginal hygiene negatif sebanyak 104 orang (37.5%). 

Tabel 3. Karakteristik Sampel Penelitian Berdasarkan Kejadian Keputihan 

Kejadian Keputihan Patologis  N % 
Terjadi Keputihan 

Tidak Terjadi Keputihan 
92 

185  
33,20 
66,80 

Total 277 100.00 
 

Berdasarkan analisis pada tabel 3 didapatkan hasil bahwa terdapat 92 (33,2%) responden terjadi 

keputihan patologis , dan 185 (66,8%) responden tidak terjadi keputihan patologis . 

Tabel 4. Hubungan Perilaku Vaginal hygiene dengan Kejadian Keputihan 

Kejadian Keputihan 
Patologis  

Perilaku Vaginal hygiene Total P-value 
Positif Negatif 

Terjadi Keputihan 0 
(0,0%) 

92 
(33,2%) 

92 
(33,2%) 

0,000 

Tidak Terjadi 
Keputihan 

173 
(62,5%) 

12 
(4,3%) 

185 
(66,8%) 

 

Total 173 
(62,5%) 

104 
(37,5%) 

277 
(100%) 
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Berdasarkan analisis pada tabel 4 ditemukan hubungan perilaku vaginal hygiene dan kejadian 

keputihan patologis. Temuan dari studi ini menunjukkan bahwa responden yang berperilaku vaginal 

hygiene negatif sebanyak 92 orang (33,2%) mengalami keputihan patologis, sementara tidak ada 

responden yang menghadapi kejadian keputihan patologis dengan perilaku vaginal hygiene positif. 

Selain itu, sebanyak 173 orang (62,5%) responden yang berperilaku vaginal hygiene positif tidak terjadi 

keputihan patologis, sedangkan 12 orang (4,3%) responden dengan perilaku vaginal hygiene negatif 

tidak terjadi keputihan patologis. Data hasil uji statistik Chi-square menggunakan SPSS menunjukkan 

nilai p<0,05. Maka dari itu, H0 ditolak dan H1 diterima, mengindikasikan adanya hubungan antara 

vaginal hygiene dan kejadian keputihan patologis pada mahasiswi di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muslim Indonesia. 

 
PEMBAHASAN 

Perilaku Vaginal hygiene 

Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa mahasiswi Fakultas Kedokteran di 

Universitas Muslim Indonesia pada angkatan 2019, 2020, 2021, dan 2022 mayoritas memiliki perilaku 

vaginal hygiene positif yakni sebanyak 173 orang responden (62,5%) dan 104 orang responden lainnya 

(37,5%) memiliki perilaku negatif.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku vaginal hygiene yang benar meliputi pengaruh 

orang-orang di sekitar, seperti guru, keluarga, dan teman. Selain itu, kemudahan akses informasi melalui 

media cetak dan elektronik juga berperan penting dalam membentuk perilaku seseorang (4). 

Pendidikan yang tinggi memiliki pengaruh terhadap pengetahuan seseorang mengenai perilaku 

vaginal hygiene yang baik dan benar, sehingga dapat membantu meminimalkan dan mengatasi kejadian 

keputihan patologis. Pengetahuan yang diperoleh dapat mendorong seseorang untuk mengadopsi 

perilaku yang sesuai dengan wawasan yang dimilikinya (5). 

Temuan dalam penelitian ini didukung dengan temuan yang ada dalam penelitian sebelumnya 

oleh Sukamto N R, dkk (2018) mengenai Hubungan pengetahuan, sikap, dan perilaku perawatan vagina 

terhadap kejadian keputihan patologis pada mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter di Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya. Menunjukkan bahwa sebanyak 352 orang (58,8%) memiliki perilaku 

perawatan vagina yang baik, sedangkan 247 orang (41,2%) memiliki perilaku perawatan vagina yang 

buruk (6). 

Kejadian Keputihan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswi Fakultas Kedokteran di Universitas 

Muslim Indonesia Makassar mengalami kejadian keputihan patologis. Dari seluruh responden, 

sebanyak 92 orang (33,2%) mengalami keputihan patologis, sedangkan 185 orang (66,8%) tidak 

mengalami keputihan. 

Tidak terdapat perbedaan signifikan antara hasil temuan riset ini dengan yang dilakukan 

sebelumnya oleh Sukamto N R, dkk (2018) pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 
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Dalam studi tersebut, dari total 599 mahasiswi yang menjadi responden, ditemukan bahwa 170 orang 

responden (28,4%) mengalami keputihan patologis, sedangkan 429 orang responden (71,6%) tidak 

mengalami keputihan patologis (6). 

Keputihan yang bersifat patologis terjadi akibat infeksi oleh jamur, bakteri, dan virus. Perilaku 

negatif dari responden yang enggan menjaga kebersihan juga berkontribusi terhadap kondisi tersebut 

(4,7). 

Dari hasil penelitian ditemukan 92 mahasiswi (33,2%) mengalami keputihan patologis. Angka 

ini masih cukup tinggi mengingat mayoritas mahasiswi memiliki tingkat perilaku vaginal hygiene yang 

positif. Hal ini terjadi karena vagina memiliki lingkungan alami yang dijaga oleh bakteri baik dan sehat. 

Terlalu sering membersihkan vagina dengan produk pembersih yang mengandung bahan kimia keras 

dapat mengganggu keseimbangan bakteri, menghilangkan pelumas alami, menyebabkan iritasi kulit, 

meningkatkan risiko infeksi, dan mengganggu pH kewanitaan, dan akhirnya dapat menyebabkan 

terjadinya keputihan(8,9). 

Hubungan Perilaku Vaginal hygiene Terhadap Kejadian Keputihan 

Dari studi yang dilakukan, didapati dari total subjek 173 responden yang berperilaku vaginal 

hygiene positif, tidak ada yang mengalami keputihan patologis. Selanjutnya, dari 104 responden yang 

memiliki perilaku vaginal hygiene negatif, sebanyak 92 orang (33,2%) mengalami keputihan patologis, 

sedangkan 12 orang (4,3%) tidak terjadi keputihan patologis. Hasil uji statistik Chi-square 

menggunakan SPSS menyatakan bahwa nilai p = 0,000 atau p < 0,05, yang mengindikasikan adanya 

hubungan antara perilaku vaginal hygiene dan kejadian keputihan patologis. 

Pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya perawatan vaginal yang positif merupakan faktor 

utama dalam membentuk perilaku vaginal hygiene positif, dan pemahaman ini dapat diperoleh melalui 

pendidikan dan pengajaran di pusat keagamaan(10,11). Kebiasaan mahasiswi dalam menjaga 

kebersihan daerah kewanitaan setiap hari cenderung mencegah dan mengurangi kejadian keputihan 

patologis. 

Riset yang dilakukan oleh Sukamto N R, dkk (2018) mengenai “Hubungan antara pengetahuan, 

sikap, dan perilaku perawatan vagina dengan kejadian keputihan patologis pada mahasiswi Program 

Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya” mendukung temuan tersebut. 

Studi ini menggambarkan bahwa mayoritas mahasiswi yang tidak mengalami keputihan patologis 

memiliki tingkat signifikansi p-value sebesar 0,000, dengan tingkat signifikansi p< 0,05. Hasil data 

mengindikasikan bahwasanya terdapat hubungan antara perawatan vagina yang dilakukan oleh 

mahasiswi dan kejadian keputihan patologis(6,12). 

Data penelitian lain menunjukkan temuan yang berbeda. Studi yang dilakukan oleh Ekawati R.W 

(2018) mengenai “Hubungan perilaku personal hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja putri di 

SMP Negeri 3 Gamping Sleman Yogyakarta”, menyampaikan bahwa tidak ada hubungan antara 

perilaku personal hygiene dan kejadian keputihan. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku vaginal 

hygiene bukanlah satu-satunya faktor yang menyebabkan terjadinya keputihan. Terdapat beberapa 
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faktor lain yang dapat mempengaruhi, seperti tingkat stres, alergi terhadap benda-benda asing yang 

dimasukkan ke dalam vagina secara sengaja atau tidak, seperti obat-obatan atau alat kontrasepsi(13), 

tampon, rambut kemaluan, benang dari selimut dan celana, serta penggunaan produk pembersih vagina, 

kondom, atau bahan kimia. Selain itu, peradangan pada alat kelamin dan penyakit dalam organ 

reproduksi juga dapat menjadi faktor terjadinya keputihan patologis(14,15). 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil dari data yang diperoleh dari penelitian hubungan perilaku vaginal hygiene 

dengan kejadian keputihan pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia 

Angkatan 2019, 2020, 2021, dan 2022 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muslim Indonesia memiliki perilaku vaginal hygiene yang positif. Hal ini 

menunjukkan adanya kesadaran dan upaya dari mahasiswi dalam menjaga kebersihan area vagina. 

Mayoritas kejadian keputihan yang dialami oleh mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muslim 

Indonesia adalah keputihan patologis. Terdapat hubungan antara perilaku vaginal hygiene yang 

dilakukan oleh mahasiswi dengan kejadian keputihan. Ini menunjukkan bahwa praktik-praktik dalam 

merawat kebersihan organ reproduksi dapat menjadi faktor risiko terjadinya keputihan. Diharapkan 

bahwa penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumber referensi dan kepustakaan yang berguna bagi 

institusi terkait, terutama dalam pengembangan pendidikan dan pemahaman mengenai kesehatan 

wanita. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan perhatian terhadap kesehatan wanita di 

lingkungan kampus. Diharapkan agar diharapkan agar mahasiswi mampu memahami lebih dalam 

tentang keputihan dan dapat berperan aktif dalam menyebarkan pengetahuan ini kepada masyarakat. 

Dengan demikian, mereka dapat berperan dalam usaha preventif, seperti menjaga dan merawat 

kesehatan individu dan masyarakat, serta menerapkan perilaku pencegahan dan penanganan keputihan 

patologis . Sebagai arah penelitian berikutnya, perlu penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi variable-

variabel lain yang menjadi penyebab kejadian keputihan berdasarkan presentasi klinis. Selain itu, 

pengembangan variable, metode penelitian, kriteria perilaku yang lebih bervariasi, dan instrumen yang 

digunakan dalam penelitian dapat meningkatkan variasi hasil penelitian di masa mendatang. 
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